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ABSTRACT 

The results of students' learning in Economics still show suboptimal performance, 
as evidenced by the fact that many students have not yet reached the minimum 
passing score. This is partly due to the limited use of technology in the learning 
process, resulting in monotonous and less interactive learning activities. This study 
aims to investigate the impact of using artificial intelligence (AI) ChatGPT on 
students' learning outcomes.The study used an experimental method with a post-
test only control group design. The research subjects consisted of two classes, an 
experimental class (XI F1) and a control class (XI F7). The research instrument was 
a multiple-choice test that had undergone validity and reliability testing. Data 
analysis was performed through normality testing, homogeneity testing, and 
hypothesis testing using Independent Samples t-test. The results of the study 
showed that the mean score for the experimental class was 84.0540, which was 
higher than the mean score for the control class, which was 78.7794. The 
hypothesis test results showed a significance value of 0.019 (<0.05), indicating a 
significant difference between the two classes. Therefore, the use of AI ChatGPT 
has a significant impact on students' learning outcomes. 

Keywords: Artificial Intelligence, ChatGPT, Learning Outcomes, Economic 
Education 

ABSTRAK 

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi masih menunjukkan capaian yang 
belum optimal, ditandai dengan masih banyaknya siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini salah satunya disebabkan oleh 
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan 
belajar cenderung monoton dan kurang interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) ChatGPT terhadap 
hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 
post-test only control group. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 
eksperimen (XI F1) dan kelas kontrol (XI F7). Instrumen penelitian berupa tes pilihan 
ganda yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui 
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Independent 
Samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 
eksperimen sebesar 84,0540 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 
78,7794. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05), 
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sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan 
demikian, penggunaan AI ChatGPT berpengaruh secara signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, ChatGPT, Hasil Pembelajaran, Pendidikan 
Ekonomi 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah upaya sadar 

untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi peran di masa depan 

melalui proses pengajaran, 

pembimbingan, dan/atau pelatihan 

(Yunarzat et al., 2024). Pembelajaran 

merupakan kegiatan utama karena 

keberhasilan pencapaian tujuan 

pendidikan sangat ditentukan oleh 

kualitas proses pembelajaran itu 

sendiri. Pembelajaran adalah proses 

interaksi antara pendidik, peserta 

didik, dan sumber belajar yang 

bertujuan membantu siswa 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahaman, 

sehingga mereka dapat belajar 

dengan lebih baik (Ubabuddin, 2019). 

Menurut Rusman dalam  

(Sungkono et al., 2024) pembelajaran 

dikatakan efektif apabila mampu 

menghadirkan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi peserta didik, 

membentuk kompetensi yang relevan, 

serta mengarahkan mereka secara 

maksimal menuju pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Pembelajaran pada mata pelajaran 

ekonomi bersifat dinamis serta 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

realitas kehidupan sehari-hari peserta 

didik. . Oleh karena itu, pembelajaran 

ekonomi harus dirancang sesuai 

dengan kebutuhan siswa agar mereka 

siap menghadapi tantangan di 

kehidupan sekarang dan masa depan 

(Prahara et al., 2016). 

Hasil belajar siswa merujuk pada 

pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, dan kemampuan yang 

diperoleh siswa melalui proses 

pembelajaran. Hal ini mencerminkan 

tingkat pencapaian siswa terhadap 

tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum atau 

program pendidikan tertentu 

(Andryannisa et al., 2023). 

Namun, pada kenyataannya 

hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi siswa kelas XI 

SMA N 12 Kota Jambi masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

masih banyaknya siswa yang belum 
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mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kondisi tersebut 

adalah kurangnya penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

yang membuat pembelajaran menjadi 

monoton dan kurang menarik bagi 

siswa. Siswa memang diberi 

kebebasan untuk mencari informasi 

tambahan melalui handphone 

mereka, namun penggunaan 

teknologi kecerdasan buatan belum 

diterapkan secara sistematis kurang 

memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran. Di era digital 

saat ini, Pendidikan menjadi salah 

satu bidang yang mengalami 

tranformasi yang signifikan sejalan 

dengan perkembangan teknologi dan 

informasi (Barokah & Sari, 2024). 

Banyak kemajuan teknis telah 

diterapkan di bidang pendidikan. 

Salah satu perkembangan terbaru di 

bidang ini adalah penerapan 

kecerdasan buatan (AI) sebagai alat 

bantu pembelajaran (Amanda, 2024). 

Perkembangan teknologi, khususnya 

Artificial Intelligence (AI), memberikan 

peluang besar dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif, 

interaktif, dan adaptif (Nasution et al., 

2025). Salah satu bentuk penerapan 

AI dalam pendidikan adalah ChatGPT, 

yang mampu memberikan respon 

secara cepat, membantu menjelaskan 

konsep, serta mendukung 

pembelajaran mandiri siswa 

(Suharmawan, 2023).  Bidang 

pendidikan dapat menggunakan 

ChatGPT sebagai alat bantu 

pembelajaran  karena  kemampuan  

interaksinya  yang  mirip  manusia 

(Kharis & Zili, 2024). ChatGPT 

memungkinkan siswa belajar secara 

mandiri dan fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan serta kecepatan belajar 

masing-masing siswa (Tersta et al., 

2026). Teknologi ini dapat 

menyesuaikan konten serta strategi 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan 

dan kapasitas masing-masing peserta 

didik, sehingga menciptakan proses 

belajar yang lebih optimal dan efisien 

(Fitrianinda et al., 2024). 

Berdasarkan beberapa 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Aisyah et al., 2025), (Nasution et 

al., 2025), dan (Puspaningrum et al., 

2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Siswa yang menggunakan ChatGPT 

mengalami peningkatan pemahaman 

konsep, penguasaan keterampilan, 

dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran dibandingkan siswa 
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yang tidak menggunakan ChatGPT. 

Namun, terdapat penelitian yang 

dilakukan oleh (Agunawan et al., 

2024) menunjukkan bahwa 

ketergantungan akibat penggunaan 

ChatGPT dapat menurunkan kualitas 

belajar. Dari latar belakang diatas, 

masih terdapat kesenjangan dalam 

memahami sejauh mana ChatGPT ini 

benar-benar berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara lebih mendalam 

pengaruh penggunaan ChatGPT 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode Quasi Eksperimen dengan 

desain post-test only control group 

design. Kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol adalah dua 

kelompok yang digunakan dalam 

desain ini. Siswa dalam kelompok 

eksperimen menggunakan teknologi 

AI ChatGPT sebagai alat untuk 

mempelajari ekonomi, sedangkan 

siswa dalam kelompok kontrol tidak 

menerima perlakuan apa pun. Berikut 

paradigma dalam penelitian ini 

(Sugiyono, 2019). 

 

 
Keterangan: 

R = Siswa kelompok eksperimen dan 

kelompok control 

𝑂2 = Hasil belajar siswa 

menggunakan AI ChatGPT. 

𝑂4 = Hasil pembelajaran berbasis 

buku teks. 

 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

N 12 Kota Jambi yang ber-alamat di 

Jalan Kapten Pattimura, RT. 01 

Simpang Rimbo, Kecamatan Kenali 

Besar, Jambi. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 

2024/2025 dengan materi 

Ketimpangan Ekonomi dan 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 12 

Kota J\ambi yang terdiri dari lima 

kelas. Penentuan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dilakukan dengan 

terlebih dahulu menguji kesetaraan 

kemampuan awal siswa pada masing-

masing kelas. Data kemampuan awal 

diambil dari nilai sumatif/ulangan 

harian mata pelajaran Ekonomi. Data 

tersebut dianalisis menggunakan uji 

homogenitas barlett untuk mengetahui 

apakah varians kemampuan awal 

R X 𝑂2	

R - 𝑂4	
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antar kelas bersifat homogen. Hasil uji 

barlett dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 Hasil Uji Barlett 

Statistik Nilai 

Sig. 0,753 

Kriteria Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji 

homogenitas barlett diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,753. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 (0,753 > 

0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan awal siswa pada 

seluruh kelas XI SMA N 12 Kota Jambi 

bersifat homogen. Tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal yang 

signifikan antar kelas sehingga 

pemilihan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilakukan secara bebas. 

Kelas XI F1 yang berjumlah 35 siswa 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen 

yang menggunakan AI ChatGPT 

dalam pembelajaran, sedangkan 

kelas XI F7 yang berjumlah 36 siswa 

ditetapkan sebagai kelas kontrol yang 

mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan AI ChatGPT. 

Penelitian dilaksanakan selama 

4 (empat) kali pertemuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

kemudian diakhir pertemuan siswa 

diberikan post-test untuk mengukur 

hasil belajar setelah memperoleh 

perlakuan. Menurut Zainuddin 

(2021:66) Tes bentuk pilihan ganda 

adalah salah satu jenis evaluasi di 

mana setiap item soal disertai dengan 

beberapa alternatif jawaban, biasanya 

terdiri dari dua hingga lima opsi, yang 

hanya satu di antaranya merupakan 

jawaban yang benar. Instrumen post-

test yang digunakan berupa 19 butir 

soal pilihan ganda yang telah melalui 

tahap uji coba instrumen terlebih 

dahulu. Tes pilihan ganda  tersebut 

sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD) dan indikator pembelajaran mata 

pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

dari 30 soal yang diujikan terdapat 19 

soal yang dinyatakan valid dan 11 soal 

dinyatakan tidak valid. Setelah itu, 19 

soal valid tersebut diuji reliabilitasnya 

yang menunjukkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,878. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,70 yang 

menunnjukkan tingkat reliabilitas 

tinggi. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat analisis 

berupa uji normalitas dan uji 

homogenitas. Selanjutnya pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan 
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Independent Sample t-Test dengan 

bantuan IBM SPSS Statistics 29. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan pada dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan Artificial Intelligence 

(AI) ChatGPT dalam proses 

pembelajaran dan kelas kontrol yang 

melaksanakan pembelajaran tanpa 

menggunakan AI ChatGPT. Proses 

pembelajaran pada kedua kelas 

dilaksanakan selama empat kali 

pertemuan dengan materi 

Ketimpangan Ekonomi dan 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

post-test berupa soal pilihan ganda 

yang sebelumnya telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

Pada kelas eksperimen, 

penggunaan AI ChatGPT membantu 

siswa dalam memahami materi, 

mencari informasi tambahan, 

menjawab pertanyaan, serta 

berdiskusi terkait materi 

pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa 

terlihat lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

penggunaan ChatGPT juga 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara mandiri 

sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing. 

Sementara itu, pada kelas 

kontrol proses pembelajaran 

dilakukan dengan metode ceramah, 

diskusi, dan penggunaan buku teks 

sebagai sumber utama pembelajaran 

tanpa menggunakan AI ChatGPT. 

Pembelajaran yang berlangsung 

cenderung berpusat pada guru 

sehingga keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran lebih rendah 

dibandingkan kelas eksperimen. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui tes 

hasil belajar (post-test) berupa soal 

pilihan ganda yang telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 
Tabel 2 Hasil Post-test 

 

Nilai 

 

Prediket 

Frekuensi 

Eksperimen Kontrol 

89-
100 

A 26 19 

77-88 B 5 11 

61-76 C 4 5 

≤60 D 0 1 

Total 35 36 

 

Berdasarkan table 2 hasil data 

post-test siswa menunjukkan kategori 

tertinggi pada kelas eksperimen 

terdapat pada predikat A dengan 
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jumlah 26 siswa dan kategori terendah 

terdapat pada prediket C dengan 

jumlah 4 siswa. Sementara pada kelas 

kontrol kategori tertinggi juga terdapat 

pada predikat A dengan jumlah 19 

siswa sedangkan kategori terendah 

terdapat pada predikat D dengan 

jumlah 1 siswa. 
Tabel 3 Rata-Rata Hasil Post Test Siswa 

Kelas Rata-Rata 

Eksperimen 84,05 

Kontrol 78,77 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas  

menunjukkan rata-rata nilai hasil post 

test kelas eksperimen (XI F1) sebesar 

84,05 dan nilai rata-rata hasil post test 

kelas kontrol sebesar 78,77. Dari hasil 

rata-rata nilai post-test kedua kelas 

tersebut disimpulkan bahwasanya 

terdapat perbedaan yang  signifikan 

dimana kelas eksperimen yang 

menggunakan ChatGPT selama 

pembelajaran lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan buku ajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan AI ChatGPT membantu 

siswa memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik.  

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Untuk memastikan perbedaan 

tersebut signifikan secara statistic 

maka diperlukan analisis melalui 

pengujian data. Sebelum dilakukan uji 

hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil belajar 

siswa pada kedua kelas berdistribusi 

normal, sedangkan uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui 

kesamaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut 

hasil uji normalitas dan uji 

homogenitas: 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas dan Uji 

Homogenitas 
Jenis Uji Kelas Statistik Sig Ket 

Normalitas XI F1 0,943 0,68 Normal 
XI F7 0,964 0,292 Normal 

Homo 

genitas 
XI FI 

& XI 

F7 

0,792 0,376 Homogen 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat 

analisis pada tabel 4, diketahui bahwa 

nilai signifikansi uji normalitas 

Shapiro-Wilk pada kelas eksperimen 

sebesar 0,68 dan kelas kontrol 

sebesar 0,292. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga data 

hasil belajar pada kedua kelas 
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berdistribusi normal. Hasil uji 

homogenitas menggunakan Levene’s 

Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,376 yang lebih besar dari 

0,05 sehingga varians data kedua 

kelas bersifat homogen. Karena data 

telah memenuhi asumsi normalitas 

dan homogenitas, maka pengujian 

hipotesis dapat dilakukan 

menggunakan Independent Samples 

t-test untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) ChatGPT 

terhadap hasil belajar siswa 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 

Kelas Levene’
s Test 
(Sig.) 

t df Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 
Eksperi
men - 

Kontrol 

0,376 2,394 69 0,019 5,2745
6 

 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan menggunakan Independent 

Sample t-Test diperoleh nilai 

signifikansi dua arah (Sig. two-tailed) 

sebesar 0,019. Nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Selain 

itu, nilai mean difference sebesar 

5,27456 menunjukkan bahwa rata-

rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontril. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) ChatGPT 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi 

kelas XI SMA Negeri 12 Kota Jambi. 

Hasil belajar merupakan capaian 

yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang 

ditunjukkan melalui perubahan dalam 

aspek pengetahuan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran (Utami et al., 

2019). Dalam penelitian ini, hasil 

belajar diukur melalui post-test untuk 

mengetahui tingkat penguasaan 

materi siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung. 

Proses pembelajaran pada kelas 

eksperimen menunjukkan keterlibatan 

siswa yang lebih aktif dibandingkan 

kelas kontrol. Penggunaan ChatGPT 

memungkinkan siswa untuk mencari 

informasi tambahan, memahami 

konsep secara mandiri, serta 

memperoleh umpan balik secara 

langsung. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing 

penggunaan teknologi agar tetap 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

226 
 

Sebaliknya, pada kelas kontrol, 

pembelajaran cenderung berlangsung 

secara konvensional melalui ceramah 

dan diskusi, sehingga interaksi siswa 

relatif lebih terbatas. 

Secara teoretis, temuan ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa melalui pengalaman 

belajar dan interaksi. Pemanfaatan 

ChatGPT dalam pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengonstruksi 

pengetahuan secara mandiri melalui 

eksplorasi dan pemecahan masalah. 

Hal ini mendorong terbentuknya 

pemahaman yang lebih mendalam 

dibandingkan pembelajaran yang 

bersifat satu arah (Azzahra et al., 

2025). 

Selain itu, ChatGPT sebagai 

teknologi berbasis Artificial 

Intelligence memiliki kemampuan 

untuk memberikan penjelasan yang 

adaptif sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Fitur ini membantu siswa dalam 

memahami materi yang sulit serta 

meningkatkan kemandirian belajar. 

Dengan demikian, penggunaan 

ChatGPT dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan berpusat pada siswa. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa penggunaan 

chatbot dan teknologi Artificial 

Intelligence dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Fikri et al., 2023). Namun 

demikian, terdapat pula penelitian 

yang menunjukkan bahwa 

penggunaan ChatGPT dapat 

memberikan dampak negatif apabila 

tidak digunakan secara bijak, seperti 

ketergantungan terhadap teknologi 

dan menurunnya kemampuan berpikir 

kritis. Oleh karena itu, diperlukan 

peran guru dalam mengawasi dan 

mengarahkan penggunaan teknologi 

agar tetap efektif dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran (Agunawan et 

al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan AI ChatGPT dalam 

pembelajaran Ekonomi mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran dapat menjadi alternatif 

inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. 
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D.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

ChatGPT berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi kelas XI SMA 

Negeri 12 Kota Jambi. Hal ini 

ditunjukkan oleh rata-rata hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol. Penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran mampu mendorong 

keterlibatan aktif siswa, meningkatkan 

interaksi dalam proses belajar, serta 

membantu siswa membangun 

pemahaman secara lebih mandiri. 

Dengan demikian, integrasi AI 

ChatGPT dalam pembelajaran dapat 

menjadi alternatif inovatif yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar, sejalan dengan 

prinsip pembelajaran konstruktivisme. 
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